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METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Jenis penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan
kualitatif. Penelitian ini bermaksud menyajikan data secara sistematis dan
akurat mengenai fakta-fakta dan fenomena yang ada di lapangan. Penelitian
ini bermaksud untuk menelaah hal-hal yang berhubungan dengan Upaya
Humas dalam membangun citra positif MTsN 2 Kepulauan Meranti
Kecamatan Rangsang Barat.

Metode kualitatif adalah penelitian yang menggunakan latar
alamiah,dengan maksud menafsirkan fenomena yang terjadi dan dilakukan
dengan jalan melibatkan berbagai metode yang ada®®.Metode kualitatif
bertujuan untuk menjelaskan fenomena dengan sedalam-dalamnya melalui
pengumpulan data sedalam-dalamnya®’. Metode ini mengutamakan besarnya
populasi atau sampling bahkan populasi atau samplingnya sangat terbatas.

Jenis penelitiaan ini menggunakan jenis penelitian deskriptif, yaitu
penelitian untuk mengumpulkan informasi mengenai suatu gejala yang
dipaparkan seperti apa adanya pada saat penelitian. Tujuan penelitian deskriptif
ini adalah untuk membuat pencandraan deskripsi sistematis, faktual dan akurat
mengenai fakta-fakta yang terjadi serta sifat-sifat populasi atau daerah yang
telah ditentukan?.

B. Lokasi adan Waktu Penelitian
a) Lokasi Penelitian
Adapun penelitian ini akan dilakukan di MTsN 2 Kepulauan
Meranti, yang terletak di JI.M.Rustam Sidomulyo Sungai Cina Kec.

Rangsang Barat.

26Lexy J.Moloeng, Metode Penelitian Kualitatif,(Bandung:PT Remaja Rosdakarya,
2012)cet ke-30,hal.5

27 Rachmat Kriyantono, Tekhnik Praktis Riset Komunikasi,(Jakarta:zKencana Prenada
Media Group, 2006)ED-Pertama hal.56

28 Suryabarata, Sumadi Metode Penelitian,(Jakarta:Raja Grafindo,2010)hl.75
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b) Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan selama 6 bulan terhitung setelah proposal
ini layak oleh pembimbing untuk diseminarkan dari tanggal 09 Juni 2017

sampai dengan 09 November 2017.

C. Sumber Data
a. Data Primer
Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung melalui
wawancara mendalam, dan dokumentasi data-data yang diperoleh dari
tempat penelitian. Dalam hal ini penulis akan mengumpulkan data primer
melalui wawancara mendalam di MTsN 2 Kepulauan Meranti, jenis
datanya meliputi tentang pencitraan organisasi.
b. Data Sekunder
Data sekunder ini berupa data-data yang diperoleh melalui
buku-buku yang menjadi pendukung dari penelitian ini dan

dokumentasi sebagai bahan pelengkap penelitian.

D. Informan Penelitian
Informan dalam penelitian ini adalah Waka bid. Humas, kepala
sekolah pegawai yang sudah bekerja diatas 5 tahun agar mendapatkan data
yang lebih akurat. Tekhnik sampling yang digunakan dalam penelitian ini
adalah tekhnik purposive sampling. Tekhnik ini mencakup orang-orang yang
diseleksi atas dasar kriteria-kriteria tertentu yang dibuat peneliti berdasarkan

tujuan peneliti.

E. Tekhnik Pengumpulan Data
Pengumpulan data (input) merupakan suatu langkah dalam metode
ilmiah melalui prosedur sistematik, logis, dan proses pencarian data yang valid,
baik diperoleh secara langsung (primer) atau tidak langsung (seconder) untuk
keperluan analisis dan pelaksanaan pembahasan (process) suatu riset secara

benar untuk menemukan kesimpulan, memperoleh jawaban (output) dan
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sebagai uapaya untuk memecahkan suatu persoalan yang dihadapi oleh
peneliti?’.

Penjelasan singkat mengenai tekhnik pengumpulan data penelitian akan
peneliti jabarkan sebagai berikut:
a. Wawancara

Wawancara adalah percakapan atara periset seseorang yang
berharap mendapatkan informasi dan informan seseorang Yyang
diasumsikan mempeunyai infromasi penting tentang suatu objek>. adalah
Kepala Sekolah, Wakil Bagian Humas, serta masyarakat. Pertanyaan
menyangkut tentang citra positif yang diberikan humas, dan apa yang
dirasakan masyarakat kecamatan Rangsang Barat.

b. Dokumenter (Dokumentasi)

Dokumentasi adalah salah satu metode pengumpulan data yang
digunakan dalam metodologi penelitian sosial. Pada intinya metode
dokumenter adalah metode yang digunakan untuk menelussuri data
historis?!.

Dengan demikian, sebagian besar data berbentuk surat-surat,
catatan harian, Laporan Kerja, notulen rapat, catatan khusus, rekaman

video, foto dan sebagainya.

F. Validitas Data
Uji validitas data dilakukan untuk menghindari ketidakvalidan dan
ketidaksesuaian instrumen penelitian, sehingga data yang diperoleh dari
penyebaran instrumen penelitian itu dianggap sudah valid dan sesuai dengan
data yang diinginkan32. Setelah penelitian dilakukan, maka selanjutnya perlu
dilakukan validitas data atau pengujian dan pemerikassaan keabsahan data.
dalam penelitian ini penulis menggunakan triangulasi data dengan narasumber,

yaitu membandingkan hasil wawancara informan yang satu dengan yang

» Rosady Ruslan, Ibid , hl.27

30 Berger dalam Rachmat Kriyantono, Ibid, hal.100
31 Berger dalam Rachmat Kriyantono, Ibid, hl.110
32 Burhan Bungin, Ibid, hal. 254
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lainnya. Sehingga dapat diperoleh data yang akurat. Triangulasi merupakan
tekhnik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain.
Diluar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai perbandingan
terhadap data itu. Empat macam triangulasi sebagai tekhnik pemeriksaan yang
memanfaatkan penggunaan sumber,metode,penyidik dan teori.

Triangulasi adalah cara terbaik untuk menghilangkan perbedaan-
perbedaan konstruksi kenyataan yang ada dalam konteks suatu studi pada saat
mengumpulkan data tentang berbagai kejadian dan hubungan dari berbagai
pandangan. Dengan kata lain bahwa dengan triangulasi, penulis dapat
memeriksa kembali temuannya dengan jalan membandingkannya dengan
berbagai sumber, metode, atau teori. Untuk itu peneliti melakukan dengan
jalan:

1. Mengajukan berbagai macam variasi pertanyaan
2. Mengeceknya dengan berbagai sumber data
3. Memanfaatkan berbagai metode agar pengecekan kepercayaan data dapat

dilakukan®3.

G. Tekhnik Analisis Data

Analisis data sebagai proses mengorganisasikan dan mengurutkan data
ke dalam pola, kategori, dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan
tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh data’.

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan analisis data kualitatif, dan
bersifat deskriptif maka peneliti menggunakan tekhnik analisis data yang
digunakan adalah tekhnik penggambaran dengan kata-kata atau kalimat dan
dipisah-pisahkan menurut kategorinya untuk mendapatkan kesimpulan data

dan memperoleh kesimpulan yang akurat dalam penelitian ini.

3 Lexy J Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung:PT Remaja Rosdakarya
Offiset, 20012),hl.330
3* Maleong dalam Rachmat Kriyantono, Ibid, hal.167



Langkah awal peneliti
mengumpulkan data/informasi

dokumentasi data/informasi.
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sebelum penarikan kesimpulan, peneliti

baik melalui wawancara, observasi, dan



